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[bookmark: _Toc243295755]METODOLOGI PENELITIAN

[bookmark: _Toc243295756]Pendekatan Penelitian
Menurut Sugiyono (2017:2) yang dimaksud dengan metode penelitian adalah sebagai berikut: 
“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian ini didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis”

Dengan definisi di atas, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin menggambarkan kondisi variabel serta menguji hubungan antar variabel tersebut, maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif dan verifikatif dengan kuesioner.
	Menurut Sugiyono (2017:07) “Metode kuantitatif adalah metode yang menggunakan data penelitian berupa angka angka dan analisis menggunakan statistik.”
	Selanjutnya Sugiyono (2017:11) menjelaskan analisis deskriptif  sebagai berikut:
“Metode deskriptif adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain.”

Dalam Penelitian ini, pendekatan deskriptif digunakan untuk mengetahui dan menjawab bagaimana Fee Audit dan Pengalaman Auditor pengaruhnya terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan di Kota Bandung.
[bookmark: _Toc243295757]Objek Penelitian
Penetapan objek penelitian sangat penting untuk menentukan arah dan sasaran dalam pengumpulan data. Menurut Sugiyono (2017:19) pengertian objek penelitian adalah sebagai berikut :
“Objek penelitian merupakan sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang suatu hal yang objektif, valid, dan reliable tentang sesuatu hal (variabel tertentu).”

Dalam Penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Fee Audit Dan Pengalaman Auditor dan Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung.
[bookmark: _Toc243295758]Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2017:102) pengertian instrumen penelitian adalah sebagai berikut:
“Instrumen penelitian adalah suatu alat yg digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yg diamati”.
Dalam penelitian ini instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang nantinya kuesioner tersebut akan diberikan kepada responden yang akan dijadikan sampel dalam penelitian. Kuesioner tersebut berisi butir-butir pernyataan yang dirancang untuk mengukur presepsi responden. Secara umum teknik dalam pemberian skor yang digunakan dalam kuesioner penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik Skala Likert.
	Menurut Sugiyono (2017:93) “Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial”.
[bookmark: _Toc243295759]Definisi Objek Penelitian Dan Operasionalisasi Penelitian
[bookmark: _Toc243295760]Definisi Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2017:38) variabel penelitian adalah : 
“Segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari sehingga diperoleh informasi tentang hasil tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.”

	Judul Penelitian yang dipilih yaitu Pengaruh Audit Fee, dan Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas Audit (Survey pada Auditor di Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan), maka variabel dalam judul penelitian ini dikelompokkan menjadi 2, yaitu:
1. Variabel Bebas (Independent Variable)
	Menurut Sugiyono (2017:39) yang dimaksud dengan variabel bebas (Independent Variable) adalah : “Variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel (terikat).”
	Dalam Penelitian ini terdapat 2 variabel bebas, yaitu Audit Fee(X1), dan Pengalaman Auditor (X2). Penjeasan Variabel tersebut adalah sebagai berikut:


a. Fee Audit
Fee audit merupakan fee yang diterima oleh akuntan pubik setelah melaksanakan jasa auditnya, besarnya tergantung dari resiko penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan jasa tersebut, struktur biaya KAP yang bersangkutan (Mulyadi, 2014). 
Menurut IAPI Nomor 2 Tahun 2016, imbalan jasa audit atau fee audit didefinisikan sebagai imbalan dalam bentuk uang yang diterima oleh Akuntan Publik dari entitas kliennya sehubungan dengan pemberian jasa audit.
Dimensi yang digunakan untuk mengukur variabel ini melalui indikator fee audit, diantaranya: 
1. Besarnya Nilai Nominal
2. Risiko Penugasan(Assignment Risk)
3. Kompleksitas Jasa (Complexities)
4. Tingkat Keahlian yang diperlukan
5. Struktur Biaya KAP (Cost Structure)












b.   Pengalaman Auditor
Sukrisno Agoes (2012:33) mengungkapkan definisi pengalaman auditor
adalah:
“Pengalaman auditor merupakan auditor yang mempunyai pemahaman yang lebih baik, mereka juga lebih mampu memberi penjelasan yang masuk akal atas kesalahan-kesalahan dalam laporan keuangan dan dapat mengelompokkan kesalahan berdasarkan pada tujuan audit dan struktur dari sistem akuntansi yang mendasari.”

Dimensi yang digunakan untuk mengukur variabel pengalaman kerja ini menggunakan:
1. Waktu
2. Frekuensi

3. Jenis tugas

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Menurut Sugiyono (2017:39) mendefinisikan variabel terikat sebagai berikut: 
“Variabel dependen sering disebut variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karean adanya variabel bebas.” 

	Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependent/terikat adalah Kualitas Audit. Penjelasan dari variabel tersebut adalah sebagai berikut:
a. Kualitas Audit
Menurut Sukrisno Agoes (2013:4), definisi dari kualitas audit adalah sebagai berikut: 
“Suatu pemeriksaan yang dilakukan dengan secara kritis dan sistematis oleh pihak yang independen terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya dengan tujuan dapat memberikan pendapat mengenai kewajiban laporan keuangan”.

Dimensi yang digunakan untuk mengukur variabel ini melalui beberapa faktor, diantaranya: 
· Kompetensi Auditor
· Etika dan Independensi auditor
· Pelaksanaan Tugas
· Kualitas Pelaporan
[bookmark: _Toc243295761]Operasional Variabel Penelitian
Operasional variabel merupakan penjabaran dari setiap variabel penelitian yaitu Fee Audit, dan Pengalaman Auditor sebagai variabel independen, serta Kualitas Audit sebagai variabel dependen ke dalam dimensi dan indikator.
Untuk memperjelas mengenai variabel penelitian yang akan digunakan. Maka penulis menyajikan ke dalam bentuk tabel operasionalisasi sebagai berikut :
[bookmark: _Toc229087344][bookmark: _Toc229087183][bookmark: _Toc229087827][bookmark: _Toc229087413]Tabel 3. 1
Operasionalisasi Variabel Fee Audit
	Konsep Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Skala
	No Kuesioner

	“Imbalan jasa audit atau fee audit adalah sebagai imbalan dalam bentuk uang yang diterima oleh Akuntan Publik dari entitas kliennya sehubungan dengan pemberian jasa audit”.

Sumber:
IAPI Nomor 2 Tahun 2016 

	1. Besarnya Nilai Nominal
	·  Kesesuaian jumlah fee audit dengan jasa audit yang diberikan
	 Ordinal
	1

	
	
	· Kesesuaian feeaudit dengan tanggung jawab profesional auditor
	Ordinal
	2

	
	2. Risiko Penugaan (Assigment Risk)

	· Adanya potensi risiko litigasi (hukum) dari perikatan.
	Ordinal
	3

	
	
	· Kesesuaian fee dengan tingkat tanggung jawab profesional
	Ordinal
	4

	
	3. Kompleksitas Jasa (Complexities)
	· Tingkat kerumitan transaksi dan operasi klien.
	Ordinal
	5

	
	1. 
	· Banyaknya Prosedur Audityang harus dilaksanakan
	Ordinal
	6

	
	4. Keahlian dan Pengalaman Auditor
	· Kebutuhan tenaga ahli spesialis
	Ordinal
	7

	
	2. 
	· Keikutsertaan dalam Pendidikan Profesional Berkelanjutan (PPL)
	Ordinal
	8

	
	5. Struktur Biaya KAP (Cost Structure)

Sumber:
(Condrowati,2024; Munthe 2018; Sinaga; 2022)
	· Alokasi biaya operasional selama masa perikatan.
	Ordinal
	9

	
	
	· Biaya Tenaga Profesional (Professional Staff Cost)
	Ordinal
	10

	
	
	· Biaya Waktu Penugasan Audit (Audit Time Cost)
	Ordinal
	11





[bookmark: _Toc229087346][bookmark: _Toc229087415][bookmark: _Toc229087185][bookmark: _Toc229087829]Tabel 3. 2
Operasionalisasi Variabel Pengalaman Kerja
	Konsep Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Skala
	No 
Kuesioner


	





Pengalaman auditor
merupakan auditor
yang mempunyai
pemahaman yang
lebih baik, mereka
juga lebih mampu
memberi penjelasan
yang masuk akal
atas kesalahan-
kesalahan dalam
laporan keuangan
dan dapat
mengelompokkan
kesalahan


berdasarkan pada
tujuan audit dan
struktur dari sistem
akuntansi yang
mendasari

Sumber: Sukrisno Agoes (2012:33)
	

1.  Waktu
	a. Masa kerja efektif sebagai auditor di Kantor Akuntan
Publik
	Ordinal
	1

	
	
	b. Keberlanjutan praktik profesional di bidang
auditing
	Ordinal
	2

	
	2.  Frekuensi
	a.  Jumlah
laporan audit yang telah diselesaikan secara mandiri
maupun tim
	Ordinal
	3

	
	
	b. Intensitas keikutsertaan dalam Pengembangan Profesional Berkelanjutan
(PPL)
	Ordinal
	4

	
	3.  Jenis Tugas
Sumber: Djauzak (2014:64)
	a. Keberagaman jenis industri klien (Manufaktur, Jasa, Dagang) yang pernah
ditangani
	Ordinal
	5

	
	
	b. Variasi posisi atau tanggung jawab dalam
struktur tim
audit yang pernah ditangani
	Ordinal
	6







[bookmark: _Toc229087186][bookmark: _Toc229087347][bookmark: _Toc229087416][bookmark: _Toc229087830]Tabel 3. 3
Operasionalisasi Variabel Kualitas Audit
	Konsep Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Skala
	No Item

	Audit quality means how tell an audit
detects and report material
misstatements in
financial statement. The detection aspect is a reflection of
auditor competence, while reporting is a reflection of ethics or auditor integrity, particularly
independence
	Standar Kualitas Audit

1. Berdasarkan Proses Mengaudi







2. Berdasarkan hasil audit
	a. Standar Umum
 
· Auditorwajib menjalani pelatihan.
· Auditorwajib menjaga indepedensi.
· Auditorwajib mempergunakan kemahirannya.

	

Ordinal


Ordinal



Ordinal
	

1


2



3

	
	
	b. Standar Pekerjaan lapangan

· Auditorwajib melakukan pelaksanaan kerja.
· Auditorwajib memahami entitas danlingkungannya
· Auditorwajib. mengumpulkan bukti audit yang cukup dan tepat.

    c.Standar Pelaporan 
- Laporan auitor harus ssesuai dengan prinsip akuntansi.







	


Ordinal



Ordinal


Ordinal





Ordinal
	


4



5


6





7

	Kualitas audit berarti bagaimana cara untuk mendeteksi audit dan melaporkan salah saji material dalam laporan keuangan. aspek deteksi adalah refleksi dari kompetensi auditor, sedangkan pelaporan adalah refleksi etika atau auditor integritas, khususnya independensi
	



2. Berdasarkan hasil audit









Sumber: Standar Profesional Akuntansi Publik (SPAP:150)
	
a.Kemampuan         menemukan kesalahan

· Membangun kompetensi dalam memecahkan masalah
· Menerapkan metode mandiri
· Memiliki kemamapuan mendeteksi kesalahan 

b.Keberanian melaporkan kesalahan

- Menyampaikan    adanya temuan pelanggaran
-  Mencantumkan     point- point temuan
	





Ordinal



Ordinal

Ordinal









Ordinal

Ordinal
	





8



9

10









11

12





	Sumber: Arens, et.al (2017:105)
	
	
	
	



[bookmark: _Toc243295762]Populasi, Teknik Sampling Dan Sampel Penelitian
[bookmark: _Toc243295763]Populasi Penelitian
Dalam suatu penelitian, penentuan kelompok subjek yang akan diteliti menjadi hal yang sangat krusial agar data yang diperoleh benar benar representatif. Peneliti perlu menetapkan batasan yang jelas mengenai siapa saja yang termasuk dalam cakupan penelitian.
Menurut Sugiyono (2017:80) 
“Wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek/objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya”.

	Berdasarkan definisi tersebut, maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan di Kota Bandung. Jumlah Kantor Akuntan Publik (KAP) dan Auditor yang terdapat di Kota Bandung dapat dilihat dibawah ini:








[bookmark: _Toc229087417][bookmark: _Toc229087348][bookmark: _Toc229087187][bookmark: _Toc229087831]Tabel 3. 4
Daftar Kantor Akuntan Publik Di Kota Bandung
	No
	Nama KAP
	No STTD
	Alamat
	Jumlah Audior

	1
	KAP Moh. Wildan
	STTD.KAP181/PM.2/2018
	Gedung Tigaraksa Satria, Jl. Soekarno-Hatta No.606 Lantai 2, Ruabg 3-G, Sekejati, Kec. Buahbatu, Kota Bandung 40286
	11 Auditor

	2
	KAP Hartman, S.E., Ak., M.M., Ca., Cpa
	STTD.KAP031/PM.223/2019
	Jalan Ranca Oray, Mekarjaya, Ruko No.Kav.C, Komplek Margacipta, Rancasari, Bandung 40292.
	6 Auditor

	3
	KAP Djoemarma, Wahyudin & Rekan (PUSAT)
	STTD.KAP00021/PM.22/2017
	Jalan Dr. Slamet No. 55, Bandung 40161
	7 Auditor

	4
	KAP Roebiandini & Rekan 
	STTD.KAP00056/PM.223/2017
	Jl. Cikutra Baru Vi No. 49, Kec. Cibeunying Kaler, Bandung
	3 Auditor

	5
	KAP Chris Hermawan
	STTD.KAP20/PM.22/2018
	Taman Kopo Indah II Rc 16, Pasar Segar, Kab. Bandung
	7 Auditor

	
6
	KAP Joseph Munthe
	STTD.KAP21/PM.22/2018
	Jalan Terusan Jakarta No. 20, Babakan Surabaya, Kiaracondong, Bandung
	2 Auditor

	7
	KAP Koesbandijah, Beddy Robedi Samsi & Setiasih 
	STTD.KAP24/PM.22/2018
	Jalan K. H. P. Hasan Mustafa No. 58, Bandung
	10 Auditor

	8
	KAP Dr. H.E.R. Suhardjadinata & Rekan
	STTD.KAP42/PM.22/2018
	Metro Trade Center (Mtc) Blok E No. 16, Bandung
	9 Auditor

	9
	KAP AF. Rachman & Soetjipto WS 
	STTD.KAP51/PM.22/2018
	Jalan Pasirluyu Raya No. 36, Bandung
	6 Auditor

	10
	KAP Lydia & Lim 
	STTD.KAP164/PM.2/2018
	Jalan Muara Baru I No. 19 Rt.011 Rw.04, Kel. Situsaeur, Kec. Bojongloa Kidul, Bandung, Jawa Barat
	10 Auditor

	11
	KAP Derdjo Djony Saputro 
	STTD.KAP72/PM.22/2018
	Taman Kopo Indah 2 Blok Iv A No. 17
	8 Auditor

	12
	KAP Sabar & Rekan
	STTD.KAP77/PM.22/2018
	Jl. Saturnus Utara No. 4, Margahayu Raya, Bandung
	9 Auditor

	13
	KAP Prof. Dr. TB. Hasanuddin, H., M.Sc. & Rekan
	STTD.KAP153/PM.22/2018
	MTC Blok F No. 29 Jl. Soekarno Hatta No. 590 Bandung
	10 Auditor

	14
	KAP Moch. Zainuddin, Sukmadi & Rekan
	STTD.KAP114/PM.22/2018
	Jl. Melong Asih No. 69 B Lantai II 
	18 Auditor

	15
	KAP Dra. Yati Ruhiyati
	STTD.KAP73/PM.22/2018
	Komplek Ujung Berung Indah Blok 9 No. 4 Bandung
	2 Auditor

	16
	KAP Drs. Sanusi & Rekan
	STTD.KAP92/PM.22/2018
	Jalan Surya Sumantri No. 76 Bandung
	8 Auditor

	17
	KAP Jahja Gunawan, S.E., Ak., CA., CPA
	STTD.KAP134/PM.22/2018
	Jalan Sunda No. 1, RT. 009, RW. 004, Kel. Paledang, Kec. Lengkong, Bandung, Jawa Barat 40261
	7 Auditor

	18

	KAP Nano Suyatna 
	STTD.KAP179/PM.2/2018
	Griya Bandung Asri 2 Blok F5 No.20
	1 Auditor

	19
	KAP Drs. La Midjan & Rekan
	STTD.KAP182/PM.2/2018
	Jl. Cigadung Raya Tengah Komp. Cigadung Greenland K-2
	1 Auditor

	20 
	KAP Moh. Wildan & Adi Darmawan 
	STTD.KAP06/PM.223/2020
	Jalan Sunda No. 1, RT. 009, RW. 004, Kel. Paledang, Kec. Lengkong, Bandung, Jawa Barat 40261
	11 Auditor

	21
	KAP Drs. Sukardi
	STTD.KAP11/PM.223/2020
	Jalan Cigadung Raya Tengah Komplek Cigadung
	5 Auditor

	22
	KAP Linas, S.E., BKPC., CPA 
	STTD.KAP38/PM.223/2021
	Jl. Mekar Agung No. 9, Mekar Wangi, Bandung 40237
	5 Auditor

	23
	KAP Jahja Gunawan dan Rekan 
	STTD.KAP05/PM.02/2023
	Jalan Sunda No. 1, RT. 009, RW. 004, Kel. Paledang, Kec. Lengkong, Bandung, Jawa Barat 40261
	10 Auditor

	24
	KAP Evi Surjana 
	STTD.KAP12/PM.02/2023
	Jalan Karapitan No. 131B, Bandung 40262
	2 Auditor

	25
	KAP Sudrajat & Rekan 
	STTD.KAP16/PM.021/2023
	Jalan Kawaluyaan Indah I No.10 RT.001/005, Jatisari, Buahbatu, Bandung
	3 Auditor

	26
	KAP Juan Kasma 
	STTD.KAP19/PM.021/2024
	Jalan Terusan Jakarta No. 426 Kav. 73, Komplek Ruko Puri Dago Antapani RT 07 RW 15, Sukamiskin, Arcamanik, Bandung
	6 Auditor

	27
	KAP M Rafikaraf Sanjani
	STTD.KAP04/PM.021/2025
	Graha Selaras Lantai 5, Jl Asia Afrika No. 129 Bandung, 40112
	2 Auditor

	28
	KAP Jahja Gunawan 
	STTD.KAP16/PM.021/2025
	alan Sunda No. 1 Bandung
	3 Auditor

	Total Auditor
	182 Auditor


Sumber: https://ojk.go.id

[bookmark: _Toc243295764]Teknik Sampling
Menurut Sugiyono (2017:18) Teknik Sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Dalam menentukan sampel terdapat berbagai teknik sampling yang dapat digunakan dalam penelitian.
Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah Non-Probability Sampling dengan menggunakan metode Sampling Purposive.
Menurut Sugiyono (2017:84) Non-Probability Sampling adalah:
“Non-Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel”.

Sugiyono (2017:85) mendefinisikan Sampling Purposive adalah sebagai berikut:
“Sampling purpose adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu”.
	Pada penelitian ini menggunakan Sampling Purposive, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu sehingga sampel yang dipilih benar-benar memiliki karakteristik yang relevan dengan  Fee Audit danPengalaman Auditor. Adapun kriteria yang ditetapkan dalam pengambilan sampel ini adalah sebagai berikut:
1. KAP di Kota Bandung yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
2. KAP di Kota Bandung yang masih aktif dan terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
3. KAP di Kota Bandung yang memberi izin untuk dilakukan penelitian.
4. Auditor yang memiliki pengalaman kerja minimal 2 tahun.

[bookmark: _Toc229087349][bookmark: _Toc229087188][bookmark: _Toc229087418][bookmark: _Toc229087832]Tabel 3. 5
Sampel Kantor Akuntan Publik Di Kota Bandung Yang Terdaftar Di Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
	No
	Nama KAP
	Jumlah Auditor

	1
	KAP Hartman, S.E., Ak., M.M., Ca., Cpa
	6 Auditor

	2
	KAP Djoemarma, Wahyudin & Rekan (PUSAT)
	7 Auditor

	3
	KAP Roebiandini & Rekan 
	3 Auditor

	4
	KAP Chris Hermawan
	7 Auditor

	5
	KAP Koesbandijah, Beddy Robedi Samsi & Setiasih
	10 Auditor

	6
	KAP AF. Rachman & Soetjipto WS
	6 Auditor

	7
	KAP Sabar & Rekan
	9 Auditor

	8
	KAP Prof. Dr. TB. Hasanuddin, H., M.Sc. & Rekan
	10 Auditor

	9
	KAP Moch. Zainuddin, Sukmadi & Rekan
	18 Auditor

	10
	KAP Drs. Sanusi & Rekan
	8 Auditor

	11
	KAP Drs. Sukardi
	5 Auditor

	12
	KAP Linas, S.E., BKPC., CPA 
	5 Auditor

	13
	KAP Evi Surjana 
	2 Auditor

	14
	KAP Sudrajat & Rekan 
	3 Auditor

	15
	KAP Juan Kasma 
	6 Auditor

	16
	KAP M Rafikaraf Sanjani
	2 Auditor

	17
	KAP Jahja Gunawan 
	3 Auditor

	Total Auditor
	110 Auditor


Sumber: Data Diolah Oleh Penulis







[bookmark: _Toc229087419][bookmark: _Toc229087189][bookmark: _Toc229087350][bookmark: _Toc229087833]Tabel 3. 6
Purposive Sampling
	Kriteria Sampel
	Jumlah

	KAP di Kota Bandung yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
	28

	Tidak memenuhi kriteria 2 :
KAP di Kota Bandung yang tidak aktif dan terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
	(7)

	Tidak memenuhi kriteria 3 :
KAP di Kota Bandung yang tidak mengijinkan dilakukan penelitian
	(0)

	KAP yang dapat dijadikan sampel penelitian :
	17

	Jumlah Auditor di 17 Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung
	110

	Tidak memenuhi kriteria 4 :
Auditor yang bekerja kurang dari 2 tahun
	(61)

	Auditor yang dapat dijadikan sampel penelitian
	49


Sumber: Data Diolah Oleh Penulis
[bookmark: _Toc243295765]Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2017:81) Sampel adalah:
“Bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).”

Berdasarkan definisi tersebut, maka pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan prosedur seleksi berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan (purposive sampling). 


Hal ini dilakukan agar sampel yang diperoleh memiliki kompetensi dan pengalaman yang relevan untuk menjawab butir-butir pernyataan imbalan jasa (audit fee), serta tekanan waktu (Pengalaman Auditor) yang mereka alami selama menjalankan tugas profesionalnya.
[bookmark: _Toc229087351][bookmark: _Toc229087190][bookmark: _Toc229087420][bookmark: _Toc229087834]Tabel 3. 7
Sampel Penelitian
	No
	Nama KAP
	Jumlah Sampel

	1
	KAP Hartman, S.E., Ak., M.M., Ca., Cpa
	5

	2
	KAP Djoemarma, Wahyudin & Rekan (PUSAT)
	3

	3
	KAP Roebiandini & Rekan 
	3

	4
	KAP Chris Hermawan
	3

	5
	KAP Koesbandijah, Beddy Robedi Samsi & Setiasih 
	2

	6
	KAP AF. Rachman & Soetjipto WS 
	3

	7
	KAP Sabar & Rekan
	3

	8
	KAP Prof. Dr. TB. Hasanuddin, H., M.Sc. & Rekan
	3

	9
	KAP Moch. Zainuddin, Sukmadi & Rekan
	3

	10
	KAP Drs. Sanusi & Rekan
	3

	11 
	KAP Drs. Sukardi
	3

	12
	KAP Linas, S.E., BKPC., CPA 
	3

	13
	KAP Evi Surjana 
	2

	14
	KAP Sudrajat & Rekan 
	3

	15
	KAP Juan Kasma 
	3

	16
	KAP M Rafikaraf Sanjani
	2

	17
	KAP Jahja Gunawan 
	2

	Jumlah Sampel
	49


Sumber: Data Diolah Oleh Penulis
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber data. Menurut Sugiyono (2017:137) “Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara menyebarkan kuesioner kepada auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di Kota Bandung. Data ini mencakup persepsi  auditor mengenai variabel Fee Audit Pengalaman Auditor, dan Kualitas Audit.	
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Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan. Ada beberapa teknik dalam pengumpulan data yaitu:
1. Studi Kepustakaan (Library Research)
2. Teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan, mencatat, dan menelaah buku, jurnal, serta penelitian terdahulu yang berkaitan.
3. Riset Online (Online Research)
4. Teknik pengumpulan data berasal dari website atau situs yang berhubungan dengan berbagai informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.
5. Kuesioner (Questionnaire)
6. Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pernyataan kepada responden untuk dijawab.
7. Penelitian Lapangan (Field Research) 
8. Merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara melakukan pengamatan langsung pada objek yang diteliti untuk memperoleh data primer.
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Analisis data merupakan proses mengolah data mentah menjadi informasi untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis. Menurut Sugiyono (2017:147) analisis data adalah:
“Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain tekumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan”.

	Berdasarkan definisi tersebut, maka seluruh jawaban yang diperoleh dari kuesioner akan dikumpulkan dan diperiksa kelengkapannya. Selanjutnya, jawaban tersebut diubah menjadi angka sesuai dengan skor yang telah ditentukan agar dapat dihitung secara statistik dengan menggunakan program Statistical Package for Social Sciences (SPSS).

Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrummen
Uji Validitas Instrumen
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Sebuah kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
Menurut Sugiyono (2017:126) adalah sebagai berikut:
1. Jika koefisien korelasi r  ≥ 0,30 maka item-item pernyataan dari kuesioner adalah valid.
2. Jika koefisien korelasi r ≤ 0,30 maka item-item pernyataan dari kuesioner dianggap tidak valid.
	Untuk menghitung korelasi pada uji validitas menggunakan korelasi Pearson Product Moment dirumuskan sebagai berikut:

Keterangan :
r		= Koefisien korelasi product moment
n		= Jumlah responden
∑ XY 	= Jumlah perkalian variabel X dan Y
∑ X		= Jumlah nilai variabel X
∑ Y		= Jumlah nilai variabel Y
∑ X 2 	= Jumlah pangkat dua nilai variabel X
∑ Y 2 	= Jumlah pangkat dua nilai variabel Y
Uji Reliabilitas Instrumen
Menurut Sugiyono (2023:362) mengatakan bahwa:
“Dalam pandangan positivistik (kuantitatif), suatu data ditanyakan reliabel apabila dua atau lebih peneliti dalam objek yang sama menghasilkan data yang sama, atau peneliti sama dalam waktu berbeda menghasilkan data yang sama atau sekelompok data bila dipecah menjadi dua menunjukan data yang tidak berbeda.”

Berdasarkan definisi tersebut, uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian yang digunakan bersifat konsisten dan stabil, sehingga apabila dilakukan pengukuran berulang pada waktu yang berbeda, akan menghasilkan data yang sama. Kriteria untuk menilai suatu reliabilitas instrumen penelitian ini adalah:
Jika nilai Alpha > 0,6 maka instrumen tersebut reliabel
Jika nilai Alpha < 0,6 maka instrumen tidak reliabel
		Adapun rumus Cronbach’s Alpha yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Keterangan:
r11	= Reliabilitas Instrumen
k	= Jumlah butir pertanyaan
σ2b	= Varians butir
σ2t	= Varians total
 Transformasi Data Ordinal Mennjadi Interval
Data yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner merupakan data kualitatif yang diukur menggunakan skala Likert, sehingga data tersebut memiliki skala ordinal. Sementara itu, alat analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini mensyaratkan data dalam skala interval. Oleh karena itu, dilakukan transformasi data dari skala ordinal menjadi skala interval dengan menggunakan Method of Successive Interval (MSI) dengan langkah langkah berikut:
1. Menghitung frekuensi responden yang memilih setiap jawaban dengan skor 1,2,3,4 dan 5 pada setiap pernyataan kuesioner.
2. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responden dan hasil tersebut disebut juga proporsi.
3. Menentukan proporsi kumulatif dengan cara menjumlahkan nilai proporsi secara berurutan perkolom skor.
4. Menentukan nilai z untuk setiap proporsi kumulatif.
5. Menghitung Scale Value (SV) atau nilai skala rata-rata untuk masing-masing kategori dengan rumus: 

	Keterangan :
	Density at Lower Limit = Kepadatan Batas Bawah
	Density at Upper Limit = Kepadatan Batas Atas 
	Area Below Upper Limit = Daerah dibawah Batas Atas
	Area Below Lower Limit = Daerah dibawah Batas Bawah
6. Melakukan transformasi nilai SV terkecil menjadi angka satu (1) dan mentransformasikan masing-masing skala menurut perubahan skala terkecil hingga diperoleh Transformed Scales (TSV), yaitu :


Rancangan Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi mengenai karakteristik setiap variabel penelitian berdasarkan data yang telah dikumpulkan.
Menurut Sugiyono (2017:147) analisis deskriptif adalah:
“Analisis deskriptif adalah statistik yang digunanakn untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.”

Penulis melakukan pembahasan mengenai rumusan masalah seperti  yang disampaikan dalam 1.2.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada saat menganalisis data, sebagai berikut:
1. Penulis menghimpun data melalui prosedur pengambilan sampel. Dalam hal ini , data penelitian bersumber dari responden yang dipilih untuk merepresentasikan populasi sasaran. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik yang terdaftar di OJK di Kota Bandung.
2. Setelah data di himpun selanjutnya penulis menentukan alat untuk memperoleh data dari variabel-variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini alat yang digunakan yaitu kuesioner (angket) dan nilai dari kuesioner tersebut  yaitu menggunakan skala likert.
3. Kuesioner yang sudah disusun selanjutnya disebarkan kepada responden yang ada di Kantor Akuntan Publik yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan di Kota Bandung. Untuk setiap item pertanyaan disediakan lima alternatif jawaban yang disusun berdasarkan skala penilaian tertentu, dimana masing masing pilihan memiliki nilai numerik yang berbeda.
[bookmark: _Toc229087352][bookmark: _Toc229087191][bookmark: _Toc229087421][bookmark: _Toc229087835]Tabel 3. 9
Bobot Skor Kuesioner Berdasarkan Likert
	No
	Alternatif Jawaban
	Bobot Skor

	
	
	Pertanyaan Positif
	Pertanyaan Negatif

	1
	Selalu
	5
	1

	2
	Sering
	4
	2

	3
	Kadang – Kadang
	3
	3

	4
	Jarang
	2
	4

	5
	Tidak Pernah
	1
	5


	Sumber: Sugiyono (2017:94)
4. Setelah seluruh data terkumpul, tahap selanjutnya adalah pengolahan dan penyajian data menggunakan perangkat lunak statistik. Penulis menerapkan analisis deskriptif untuk mengevaluasi variabel X dan variabel Y dengan menghitung nilai rata-rata (mean). Nilai ini diperoleh dari hasil bagi antara akumulasi total skor jawaban responden pada setiap variabel dengan jumlah responden yang berpartisipasi. Adapun formula rata-rata (mean) yang digunakan adalah sebagai berikut:
Untuk Variabel X 	= 	
Untuk Variabel Y 	= 	
Keterangan:
Me	= 	Rata-rata
∑Xi	= 	Jumlah Nilai X ke 1 sampai ke n
∑Yi	= 	Jumlah Nilai Y ke 1 sampai ke n
n	= 	Jumlah responden
Setelah nilai rata-rata dari setiap variabel diperoleh, langkah selanjutnya adalah membandingkan nilai tersebut dengan kriteria penilaian yang telah ditetapkan. Kriteria ini disusun berdasarkan perolehan skor tertinggi dan terendah, yang dihitung dengan mengalikan jumlah butir pernyataan dalam kuesioner dengan bobot skala terendah (satu) dan bobot skala tertinggi (lima).
a. Variabel Fee Audit (X1)
	Untuk variabel Fee Audit terdiri dari (14) pertanyaan. Maka penulis menentukan kriteria untuk variabel (X1) berdasarkan skor tertinggi dan terendah, skor terendah yaitu (1x14) = 14, skor tertinggi yaitu (5x14) = 70, lalu kelas interval sebesar

Berdasarkan perhitungan tersebut penulis menetapkan kriteria untuk Fee Audit (X1) sebagai berikut:
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	Rentang Nilai
	Kriteria
	Keterangan

	14 ≤ Skor ≤ 25,2
	Tidak Sesuai
	Tidak Baik

	25,2 < Skor ≤ 36,4
	Kurang Sesuai
	Kurang Baik

	36,4 < Skor ≤ 47,6
	Cukup Sesuai
	Cukup Baik

	47,6 < Skor ≤ 58,8
	Sesuai
	Baik

	  58,8 < Skor ≤ 70
	Sangat Sesuai
	Sangat Baik


	Sumber: Data Diolah Oleh Penulis
b. Pengalaman Kerja (X2)
Untuk variabel Pengalaman Kerja dengan 6 pertanyaan, nilai tertinggi dikalikan 5 dan nilai terendah dikalikan 1, sehingga:
Nilai tertinggi: 6 x 5 = 30

Nilai terendah: 6 x 1 = 6
	 

Berdasarkan perhitungan tersebut penulis menetapkan kriteria untuk (X2) sebagai berikut:
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	Interval
	Kriteria
	Keterangan

	6 ≤ Skor ≤ 10,8
	Tidak Berpengalaman
	Tidak Baik

	10,8 < Skor ≤ 15,6
	Kurang Berpengalaman
	Kurang Baik

	15,6 < Skor ≤ 20,4
	Cukup Berpengalaman
	Cukup Baik

	20,4 < Skor ≤ 25,2
	Berpengalaman
	Baik

	25,2 , < Skor ≤ 30
	Sangat Berpengalaman
	Sangat Baik


     Sumber: Data Diolah Oleh Penulis
c. Variabel Kualitas Audit
Untuk variabel kualitas audit terdiri dari (14) pertanyaan. Maka penulis menentukan kriteria untuk variabel (Y1) berdasarkan skor tertinggi dan terendah, skor tertinggi yaitu (5x14) = 70 dan skor terendah yaitu (1x14) = 14, lalu kelas interval sebesar:
[bookmark: _Hlk234490832]
Berdasarkan perhitungan tersebut penulis menetapkan kriteria untuk kualitas audit (Y1) sebagai berikut:
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	Rentang Nilai
	Keterangan

	14 ≤ Skor ≤ 25,2
	Tidak Baik

	25,2 < Skor ≤ 36,4
	Kurang Baik

	36,4 < Skor ≤ 47,6
	Cukup Baik

	47,6 < Skor ≤ 58,2
	Baik

	58,2 < Skor ≤ 70
	Sangat Baik


		Sumber: Data Diolah Oleh Penulis
Rancangan Analisis Verifikatif
Analisis verifikatif merupakan metode pengujian hipotesis yang dilakukan melalui instrumen analisis statistik. Dalam penelitian ini, analisis tersebut digunakan untuk mengukur sejauh mana pengaruh Audit Fee dan Pengalaman Auditor terhadap Kualitas Audit. Pendekatan verifikatif bertujuan untuk menguji validitas teori melalui pembuktian hipotesis guna menentukan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak. Peneliti menggunakan metode ini untuk menganalisis hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan dependen yang diolah menggunakan program Statistical Package for Social Sciences (SPSS), diantaranya mengenai:
1. Seberapa besar pengaruh Fee Audit terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Bandung yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
2. Seberapa besar pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Bandung yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
3. Seberapa besar pengaruh Fee Audit dan Pengalaman Auditor terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Bandung yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
[bookmark: _Toc243295771]Rancangan Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini difokuskan untuk menganalisis pengaruh positif maupun negatif dari variabel independen yaitu, Fee Audit dan Pengalaman Auiditor terhadap Kualitas Audit. Hipotesis statistik disusun berpasangan antara Hipotesis Nol (H0) dan Hipotesis Alternatif (Hα). Bila terjadi penolakan terhadap H0 secara otomatis menunjukan penerimaan terhadap Hα sehingga menghasilkan keputusan yang tegas.
1.  H01: β1  0	: Fee Audit Tidak Bengaruh Positif Signifikan  terhadap Kualitas Audit
	 Hα1: β1  0,    : Fee Audit Bengaruh Positif Signifikan terhadap Kualitas Audit
2.  H03: β3  0	:  Pengalaman Auditor Tidak Bengaruh Positif Signifikan terhadap Kualitas Audit
Hα3: β3  0,    : Pengalaman Auditor Bengaruh Positif  Signifikan terhadap Kualitas Audit.
Pengujian Hipotesis Secara Persial (Uji t)
Uji statistik dapat menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel indepeden secara individual dalam menerapkan variabel dependen. Uji t ini dilakukan dengan membandingkan antara t-statistik (nilai t yang dihasilkan dari  progres regresi) an nilai t yang diperoleh dari tabel. Rumus untuk menguji uji t sebagai berikut Sugiyono,(2023:248):

Keterangan: 
t 		= Nilai Uji t
r 		= Koefisien Korelasi
r2 	= Koefisien Determinasi
n 	= Jumlah Sampel 
uji t menggunakan beberapa dasar analisis untuk menentukan pengaruh dan hubungan variabel. Berikut analisis yang digunakan pada uji t: 
1.   Perbandingan thitung dengan ttabel 
a. Jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan Hα ditolak. 
b. Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Hα diterima. 
2.   Perbandingan nilai Signifikan dengan taraf nyata 
Jika nilai signifikan ≥ taraf nyata (0,05), maka H0 diterima dan Hα ditolak. 
Jika nilai signifikan < taraf nyata (0,05) maka H0 diterima dan Hα diterima. 
Kriteria untuk penerimaan dan penolakan hipotesis nol H0 yang dipergunakan adalah sebagai berikut: 
H0 diterima apabila 		: ± thitung ≤ ttabel
H0 ditolak apabila 		: ± thitung ≥ ttabel
Analisis Regresi Linier Sederhana
Menurut Sugiyono (2016), analisis regresi linear sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal antara satu variabel independen dengan satu variabel dependen. Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dan variabel dependen serta memprediksi perubahan nilai variabel dependen berdasarkan perubahan nilai variabel independen.
Dalam penelitian ini, analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh Fee Audit terhadap Kualitas Audit, pengaruh Audit Tenure terhadap Kualitas Audit, serta pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Kualitas Audit secara terpisah. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS.
Adapun persamaan umum regresi linear sederhana menurut Sugiyono (2016) adalah sebagai berikut:
Y = a + bX
Keterangan:
· Y = Variabel dependen, yaitu Kualitas Audit.
· a = Konstanta, yaitu nilai Y ketika X bernilai nol.
· b = Koefisien regresi yang menunjukkan arah dan besarnya perubahan nilai Y akibat perubahan satu satuan X.
· X = Variabel independen yang diuji.
Persamaan tersebut diterapkan dalam dua model pengujian, yaitu:
1. Pengaruh Fee Audit terhadap Kualitas Audit: Y = a + b₁X₁.
2. Pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Kualitas Audit: Y = a + b₂X₂.
Pengujian signifikansi koefisien regresi dilakukan melalui uji t dengan tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, koefisien regresi dinyatakan signifikan secara statistik. Hasil pengujian tersebut digunakan untuk menilai hipotesis mengenai pengaruh setiap variabel independen terhadap Kualitas Audit secara terpisah.
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Koefisiensi determinasi menunjukkan presentasi pengaruh semua variabel independen terhadap dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Independensi, Skeptisime Profesional, dan Akuntabilitas Auditor. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kualitas Audit.





Menurut Ghozali (2018:162)

menjelaskan bahwa:  “Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerapkan variasi variable dependen” 

𝑲𝒅=𝒁𝒆𝒓𝒐 𝑶𝒓𝒅𝒆𝒓 × 𝜷×𝟏𝟎𝟎%

Keterangan :  
 Kd		= Koefisien Determinasi 
 Zero Order	= Koefisien Korelasi  
 B 		= Koefisien Beta

 Koefisien Determinasi (KD) merupakan kuadrat dari koefisien kolerasi sebagai ukuran untuk mengetahui kemampuan masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian. Nilai KD yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variable independen yaitu Independensi, Skeptisisme Profesional dan Akuntabilitas auditor terhadap variable dependen yaitu kualitas audit. 
Kriteria dalam melakukan analisis koefisien determinasi adalah sebagai berikut :
 1. Jika KD mendekati nol (0), berarti pengaruh variabel independen terhadap dependen lemah. 
2. Jika KD mendekati satu (1), berarti pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen kuat.
